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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Penderita terbanyak yaitu perempuan, golongan umur 15-45 tahun, bekerja 

sebagai buruh tani, dan bertempat tinggal di Desa Tangkit. 

2. Gejala klinik yang sering digunakan untuk mendiagnosis kasus pada 

Chikungunya komunitas adalah demam, nyeri sendi dan adanya ruam. 

 

5.2. Saran 

1. Dinas Kesehatan setempat mengadakan survei epidemiologi bila terdapat 

kejadian Chikungunya. Kegiatan survei epidemiologi yang dapat dilakukan 

adalah memastikan adanya suatu KLB (dibandingkan dengan periode 

sebelumnya), informasi vektor, lingkungan, perilaku penduduk 

dan pengumpulan data epidemiologi (primer & sekunder) 

2. Perlu diadakannya penyuluhan tentang kebersihan lingkungan, yang ditujukan 

untuk  memberantas sarang nyamuk dan jentik nyamuk.  

3. Dalam mendiagnosis Chikungunya diperlukan pemeriksaan laboratorium 

sebagai penunjang dan diagnosis pasti. Pemeriksaan laboratorium yang dapat 

dilakukan adalah pemeriksaan laboratorium sederhana, seperti Hitung Jenis 

dan pemeriksaan Trombosit, untuk menyingkirkan diagnosis banding 

Chikungunya, yaitu Demam Berdarah Dengue (DBD). 

 

 


